Journal of Mathematics in Teaching and Learning
Volume 2, No. 1, Desember 2023, pp. 110-120
P-ISSN: E-ISSN:

Kemandirian Belajar Matematika Peserta Didik Pada Masa Pandemi
Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Gender

Dwi Wahyuni'*, Sugeng Sutiarso?

! Mahasiswa Magister Pendidikan Matematika, Universitas Lampung, Indonesia
2 Dosen Magister Pendidikan Matematika, Universitas Lampung, Indonesia
Email: dwahyuni0123@gmail.com

Abstract

This study was conducted with the aim of describing the independence of students in learning mathematics
during the COVID-19 pandemic based on gender. This study uses a qualitative-descriptive research approach
which emphasizes the observation of the phenomenon and the substance of the meaning of the phenomenon
that occurs when the research is in progress and is presented in the form as it is. This research was conducted
at MA Al Hasan with the research subjects being all students of class XI and XII of the 2021/2022 academic
year with a total of 63 students. The number of male students as many as 35 people and women as many as 28
people. This study uses a type of survey research that collects data using a questionnaire by spreading a link to
the questionnaire sheet made via google forms to students. The indicators of learning independence used are:
(1) learning initiatives, (2) diagnosing learning needs, (3) setting learning targets/objectives, (4) viewing
difficulties as challenges, (5) utilizing and finding relevant sources, (6) Selecting and establishing learning
strategies, and (7) Self-efficacy (Self-concept). The results of this study indicate that the independence of
students in learning mathematics during the covid-19 pandemic based on gender is classified as good. This is
shown from the results of the analysis that both male and female students show indicators of learning
independence that are classified as good.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemandirian belajar matematika peserta didik selama masa pandemi
Covid-19 berdasarkan gender. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang menekankan pada
pengamatan fenomena dan pemaknaan substansi dari peristiwa yang terjadi selama penelitian, dengan
penyajian data apa adanya sesuai temuan lapangan. Penelitian ini dilakukan di MA Al Hasan dengan subjek
penelitian adalah semua peserta didik kelas XI dan XII Tahun Ajaran 2021/2022 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 63 orang. Jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 35 orang dan perempuan sebanyak 28 orang.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey yang mengumpulkan data menggunakan kuisioner dengan
menyebar link lembar kuisioner yang dibuat melalui google formulir kepada peserta didik. Indikator
kemandirian belajar yang dipakai adalah: (1) Inisiatif belajar, (2) Mendiagnosa kebutuhan belajar, (3)
Menetapkan target/tujuan belajar, (4) Memandang kesulitan sebagai tantangan, (5) Memanfaatkan dan
memcari sumber yang relevan, (6) Memilih dan menetapkan strategi belajar, dan (7) Self-effacy (Konsep diri).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar matematika peserta didik selama pandemi Covid-19,
baik laki-laki maupun perempuan, tergolong baik pada seluruh indikator yang dianalisis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perbedaan gender bukan penghalang bagi peserta didik untuk mengembangkan
kemandirian belajar matematika secara optimal.
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PENDAHULUAN

Dunia pernah merasakan suatu wabah suatu penyakit yang disebabkan oleh virus bernama
Corona yang dikenal dengan Covid-19 (Corona Virus Diseases-19). Virus yang mewabah pada
tanggal 31 Desember 2019 dari kota Wuhan Provinsi Hubei, Tiongkok menyebar hampir keseluruh
penjuru dunia dengan sangat cepat, yang menyebabkan World Health Organization (WHQ) pada
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tanggal 11 Maret 2020 menetapkan bahwa wabah ini sebagai pandemi secara global yang dikenal
dengan Pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Penerapan kebijakan pembatasan sosial di berbagai negara,
termasuk Indonesia yang dikenal dengan PSBB, mengharuskan sekolah menghentikan pembelajaran
tatap muka dan beralih ke pembelajaran jarak jauh (Dong et al., 2020). Perubahan ini terjadi secara
mendadak, sehingga memerlukan adaptasi cepat dari pendidik, peserta didik, maupun orang tua.

Peralihan dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring tidak hanya menuntut motivasi,
kesiapan,dan disiplin diri yang lebih tinggi dari peserta didik. Menurut Zimmerman (2002),
kemandirian belajar melibatkan kemampuan untuk menetapkan tujuan, memantau kemajuan, dan
mengevaluasi hasil belajar. Hal ini penting dalam pembelajaran daring karena guru memiliki
keterbatasan dan hambatan dalam pengawasan proses pembelajaran daring di kelas (Salsabila et al.,
2021). Dengan demikian, peserta didik akan kesulitan mencapai hasil belajar yang optimal di masa
pandemi tanpa kemandirian belajar yang baik.

Salah satu sub-faktor penting dari keadaan individu yang mempengaruhi pembelajaran daring
adalah kemandirian belajar (Adam et al., 2017). Kemandirian diartikan sebagai hal atau keadaan
dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain (kbbi.web.id, 2021). Kemandirian belajar
diartikan sebagai proses perancangan dan pamantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif dan
afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik (Hendriana et al., 2017). Kemandirian belajar juga
dimaknai sebagai sifat, kemauan dan kemampuan peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar
aktif dalam usahanya menguasai sesuatu kompetensi yang telah ditetapkan (Zimmerman, 1990).
Dalam pembelajaran matematika, kemandirian belajar menjadi faktor yang sangat penting (Makur et
al., 2021). Matematika dikenal sebagai mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang
mendalam, latihan berkelanjutan, dan kemampuan pemecahan masalah yang baik (Boekaerts, 2011).
Ketika pembelajaran dilakukan secara daring, peserta didik harus mampu mengatur waktu, mencari
sumber belajar, dan memecahkan masalah secara mandiri tanpa bimbingan intensif dari guru (Nastiti
& Abdu, 2020; Salsabila et al., 2021). Oleh karena itu, kemandirian belajar sangat berperan terhadap
pencapaian kompetensi matematika selama pandemi.

Beberapa penelitian telah mengkaji tentang kemandirian belajar peserta didik. Amalia et al.
(2018) menyebutkan bahwa peserta didik yang memiliki kemandian belajar yang tinggi: a) cenderung
belajar lebih baik dalam pengawasannya sendiri dari pada dalam pengawasan program; b) mampu
memantau, mengevaluasi dan mengatur belajarnya secara efektif; ¢) menghemat waktu dalam
menyelesaiakan tugasnya; dan d) mengatur belajar dan waktu secara efisien. Penelitian yang
dilakukan Hafadh & Wahyuni (2020) menuliskan bahwa kemandirian belajar peserta didik terhadap
pembelajaran matematika pada masa pandemi sudah tergolong baik. Ini menunjukkan bahwa peserta
didik telah mampu beradaptasi pada keadaan pandemi saat ini. Namun, guru yang berperan sebagai
pendidikpun masih harus mendampingi peserta didik dalam proses pembelajaran agar peserta didik

dapat lebih memahami setiap materi yang dipelajarinya serta dapat meningkatkan kemandirian belajar
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peserta didik dalam pembelajaran matematika khususnya (Lin et al., 2017; Salsabila et al., 2021).

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar seseorang. Saprizal et al.,
(2021) mengatakan bahwa faktor tersebut meliputi usia, jenis kelamin, konsep diri, pendidikan,
keluarga dan interaksi sosial. Adapun gender merupakan atribut yang diasosiasikan dengan jenis
kelamin seseorang, termasuk peran, tingkah laku, preferensi yang menerangkan sifat kelakian dan
kewanitaan dalam konteks suatu budaya tertentu (Hoang, 2008). Gender berbeda dengan jenis
kelamin. Jenis kelamin dibuktikan berdasarkan ciri fisik dari manusia, sehingga hanya ada laki-laki
dan perempuan (Alghar, 2022). Sedangkan gender, dapat terbagi ke dalam beberapa kategori,
tergantung pada konteks budaya di suatu daerah (Stoet & Geary, 2013).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perbedaan gender dapat memengaruhi gaya belajar,
motivasi, dan strategi belajar yang digunakan siswa (Kesici et al., 2009; Royer & Garofoli, 2005).
Misalnya, ada temuan bahwa siswa perempuan cenderung lebih teliti, terorganisir, dan memiliki
strategi belajar yang lebih terstruktur, sementara siswa laki-laki cenderung lebih berorientasi pada
hasil akhir (Alghar, 2022; Hall, 2012; Johnson et al., 2022). Perbedaan ini dapat berdampak pada
tingkat kemandirian belajar, terutama ketika siswa dihadapkan pada pembelajaran daring yang
menuntut manajemen belajar secara mandiri (Adam et al., 2017).

Penelitian terdahulu juga menunjukkan variasi hasil terkait pengaruh gender terhadap
kemandirian belajar. Misalnya, penelitian Virtanen & Nevgi (2010) yang menemukan perempuan
cenderung memiliki keterampilan perencanaan dan pengaturan waktu yang lebih baik dalam
pembelajaran daring. Fauzan et al. (2020) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan kemandirian
belajar antara peserta didik laki-laki dan perempuan terhadap pembelajaran. Sedangkan dalam
pembelajaran matematika. Begitu juga Bussey (2011) menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal kemandirian belajar. Namun Saprizal et al.
(2021) menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajar matematika antara peserta didik
laki-laki dan perempuan dalam beberapa indikator, seperti inisiatif belajar, mendiagnosa kebutuhan
belajar, menetapkan target belajar, memonitor, mengatur, dan mengontrol pembelajaran. Perbedaan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor gender perlu dikaji lebih lanjut, utamanya dalam
konteks pandemi Covid-19 yang memaksa peserta didik melakukan pembelajaran daring.

Lebih lanjut, kajian mengenai kemandirian belajar matematika berdasarkan gender pada masa
pandemic di Indonesia masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih menyoroti efektivitas
pembelajaran daring atau pengaruh faktor teknologi terhadap capaian belajar siswa (Fauzi & Chano,
2022; Herliandry et al., 2020). Padahal, kemandirian belajar menjadi salah satu faktor kunci yang
memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan pembelajaran matematika secara
daring. Penelitian yang mengaitkan kemandirian belajar, matematika, dan gender di masa pandemi
akan memberikan gambaran yang utuh terkait strategi pembelajaran daring yang efektif.

Kekosongan penelitian ini penting untuk diisi, karena pandemi telah mengubah paradigma

pembelajaran hingga saat ini. Dalam pembelajaran daring, guru tidak lagi menjadi satu-satunya
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sumber pengetahuan, tetapi menjadi fasilitator yang mendukung proses belajar mandiri peserta didik
(Joyce & Calhoun, 2014). Oleh karena itu, penelitian yang mengidentifikasi profil kemandirian
belajar matematika siswa berdasarkan gender dapat memberikan kontribusi terhadap perancangan
strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap perbedaan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemandirian belajar
matematika peserta didik selama masa pandemi Covid-19 ditinjau dari perbedaan gender. Hasil
penelitian diharapkan dapat berkontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran matematika yang

mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran daring.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis
deskriptif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini mengukur tingkat kemandirian belajar
matematika peserta didik secara numerik dan membandingkannya berdasarkan gender. Fokus
penelitian ini diarahkan pada kemandirian belajar matematika peserta didik selama masa pandemi
Covid-19 berdasarkan gender. Penelitian ini dilakukan di MA Al Hasan. Subjek pada penelitian ini
adalah semua peserta didik kelas X1 dan XII Tahun Ajaran 2021/2022 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 63 orang. Peserta didik kelas XI, dengan jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 16 orang
dan perempuan sebanyak 16 orang. Sedangkan peserta didik kelas XII, dengan jumlah peserta didik
laki-laki sebanyak 19 orang dan perempuan sebanyak 12 orang. Jadi, Jumlah peserta didik laki-laki

sebanyak 35 orang dan perempuan sebanyak 28 orang.

Peneliti menggunakan jenis penelitian survei yang mengumpulkan data menggunakan kuisioner
dengan menyebar link lembar kuisioner yang dibuat melalui google formulir kepada peserta didik.
Kuisioner yang digunakan diadaptasi dari Hendriana et al. (2017) dengan skala 4 (Sangat Setuju
sampai Sangat Tidak Setuju) yang terdiri dari 18 butir pernyataan. Indikator kemandirian belajar yang
dipakai adalah: (1) Inisiatif belajar, (2) Mendiagnosa kebutuhan belajar, (3) Menetapkan target/tujuan
belajar, (4) Memandang kesulitan sebagai tantangan, (5) Memanfaatkan dan memcari sumber yang
relevan, (6) Memilih dan menetapkan strategi belajar, dan (7) Self-effacy (Konsep diri). Setelah data
diperoleh, maka proses selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan analisis
persentase. Analasis persentase dilakukan berdasarkan gender masing-masing peserta didik. Analisis

persentase menggunakan rumus:

F

Keterangan:
P : Persentase yang dicari
F : Jumlah peserta didik yang memilih alternatif jawaban

N : Jumlah keseluruhan peserta didik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI dan XII MA Al Hasan Tahun
Ajaran 2021/2021. Jumlah subjek penelitian dari peserta didik laki-laki sebanyak 35 orang dan
perempuan sebanyak 28 orang. Peserta didik mengisi lembar kuisioner pada link yang telah
disediakan melalui google formulir. Lembar kuisioner berisi pernyataan-pernyataan yang disusun
berdasarkan indikator kemandirian belajar, yaitu: (1) Inisiatif belajar, (2) Mendiagnosa kebutuhan
belajar, (3) Menetapkan target/tujuan belajar, (4) Memandang kesulitan sebagai tantangan, (5)
Memanfaatkan dan memcari sumber yang relevan, (6) Memilih dan menetapkan strategi belajar, dan
(7) Self-effacy (Konsep diri). Masing-masing indikator dinilai sesuai dengan rubrik penilaian yang
telah ditetapkan, adapaun distribusi dan analisis masing-masing indikator kemandirian belajar peserta
didik adalah sebagai berikut.

Inisiatif belajar

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, diperoleh bahwa sebanyak 20% sangat setuju dan
70% setuju dari peserta didik laki-laki bahwa mereka tertarik belajar matematika yang baru. 40%
sangat setuju dan 20% setuju bahwa mereka belajar matematika atas keinginan sendiri. Serta, 20%
sangat setuju dan 40% setuju bahwa mereka memilih soal latihan matematika sendiri. Sementara itu,
sebanyak 17% sangat setuju dan 78% setuju dari peserta didik perempuan bahwa mereka tertarik
belajar matematika yang baru. 17% sangat setuju dan 83% setuju bahwa mereka belajar matematika
atas keinginan sendiri. Namun 61% tidak setuju bahwa mereka memilih soal latihan matematika
sendiri.

Dari data tersebut, dapat dikatakan bahwa peserta didik laki-laki dan perempuan tertarik belajar
matematika yang baru dan mempunyai keinginan sendiri dalam belajar matematika. Peserta didik
laki-laki memilih soal latihan matematika sendiri, sedangkan peserta didik perempuan tidak memilih
soal latihan matematika mereka sendiri. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor kepercayaan diri,
pengalaman belajar sebelumnya, atau gaya belajar yang berbeda antara laki-laki dan perempuan
(Saprizal et al., 2021). Dalam konteks pembelajaran daring selama pandemi, inisiatif seperti ini
menjadi penting karena siswa tidak selalu mendapatkan arahan langsung dari guru (Adam et al.,
2017). Meskipun demikian, baik peserta didik laki-laki maupun perempuan, keduanya memiliki

tingkat inisiatif belajar yang baik dalam belajar matematika (Bussey, 2011).
Mendiagnosa kebutuhan belajar

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, diperoleh bahwa sebanyak 50% sangat setuju dan
50% setuju dari peserta didik laki-laki bahwa mereka mengetahui kelemahannya sendiri dalam belajar
matematika. Sebanyak 10% sangat setuju dan 80% setuju bahwa mereka mempelajari ulang kesalahan
yang terjadi dalam penyelesaian soal matematika. Selain itu, 40% sangat setuju dan 50% setuju bahwa

mereka berkonsultasi kepada guru ketika mengetahui kesalahan mereka dalam mengerjakan soal
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matematika.

Sementara itu, pada peserta didik perempuan, 33% sangat setuju dan 69% setuju bahwa mereka
mengetahui kelemahan sendiri dalam belajar matematika. Sebanyak 22% sangat setuju dan 67%
setuju bahwa mereka mempelajari ulang kesalahan, dan 39% sangat setuju serta 61% setuju bahwa
mereka berkonsultasi kepada guru ketika menemukan kesalahan.

Dari data tersebut, dapat dikatakan bahwa peserta didik laki-laki dan perempuan mengetahui
kelemahannya sendiri dalam belajar matematika. Kesadaran ini merupakan bagian dari keterampilan
metakognitif yang penting untuk meningkatkan hasil belajar (Gabriel et al., 2020). Kemudian, mereka
mempelajari ulang kesalahan dan berkonsultasi kepada guru ketika mengetahui kesalahan mereka
dalam mengerjakan/menyelesaikan soal matematika. Aktivitas mempelajari ulang kesalahan dan
berkonsultasi kepada guru menggambarkan self regulated learning dalam belajar, yang menurut
Tashtoush et al. (2020) berperan penting dalam meningkatkan kompetensi akademik. Dengan
demikian, baik peserta didik laki-laki maupun perempuan, keduanya memiliki kemampuan

mendiagnosa kebutuhan belajar mereka dengan baik dalam belajar matematika.
Menetapkan target/tujuan belajar

Hasil survei menunjukkan bahwa 30% sangat setuju dan 50% setuju dari peserta didik laki-laki
bahwa mereka menetapkan target belajar matematika yang ingin dicapai. Sebanyak 30% sangat setuju
dan 50% setuju bahwa mereka menyusun rencana belajar matematika. Selain itu, 20% sangat setuju
dan 50% setuju bahwa mereka berusaha keras mencapai target belajar yang telah ditetapkan sendiri.
Pada peserta didik perempuan, 17% sangat setuju dan 61% setuju menetapkan target belajar, 17%
sangat setuju dan 72% setuju menyusun rencana belajar, 33% sangat setuju, dan 56% setuju berusaha
keras mencapai target tersebut.

Dari data tersebut, dapat dikatakan bahwa peserta didik laki-laki dan perempuan menetapkan
target belajar matematika mereka sendiri, mereka menyusun rencana kerja belajar matematika dan
berusaha keras untuk mencapai target belajar matematika yang telah ditetapkan sendiri. Menurut
Zimmerman (1990), penetapan tujuan merupakan strategi penting dalam memotivasi siswa dan
mengarahkan upaya belajar mereka. Kemampuan ini juga erat kaitannya dengan konsep self-regulated
learning, di mana siswa secara aktif merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar
mereka (Zimmerman & Schunk, 2011). Dengan demikian, baik peserta didik laki-laki maupun
perempuan, keduanya dapat menetapkan tujuan belajar mereka dengan baik dalam belajar

matematika.
Memandang kesulitan sebagai tantangan

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, diperoleh bahwa sebanyak 40% tidak setuju dan 20%
sangat tidak setuju dari peserta didik laki-laki bahwa mereka sengaja memilih soal matematika yang
kompleks (sulit) sebagai latihan berpikir. Namun, 20% sangat setuju dan 40% setuju bahwa mereka

merasa tertantang memilih soal latihan matematika yang sulit. Pada peserta didik perempuan,
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sebanyak 50% tidak setuju dari peserta didik perempuan bahwa mereka sengaja memilih soal
matematika yang kompleks (sulit) sebagai latihan berpikir. Serta, 22% sangat setuju dan 50% setuju
bahwa mereka merasa tertantang memilih soal latihan matematika yang sulit. Dari data tersebut, dapat
dikatakan bahwa Peserta didik laki-laki dan perempuan merasa tertantang memilih soal latihan
matematika yang sulit. Tetapi, keduanya tidak dengan sengaja memilih soal matematika yang
kompleks (sulit) sebagai latihan berpikir.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa merasa tertantang oleh soal
sulit, mereka tidak selalu memilihnya secara sengaja. Hal ini dapat dikaitkan dengan challenge
orientation yang menjelaskan bahwa siswa yang memiliki orientasi tantangan akan mencari tugas
sulit sebagai sarana pengembangan kemampuan dirinya (O’Shea et al., 2010). Namun, rendahnya
persentase memilih soal sulit secara sukarela mungkin disebabkan oleh rendahnya self-efficacy pada
tugas yang kompleks (Gabriel et al., 2020). Sehingga diperlukan intervensi pembelajaran yang

membangun cara pandang positif peserta didik terhadap soal-soal matematika yang menantang.
Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, diperoleh bahwa sebanyak 20% sangat setuju dan
50% setuju dari peserta didik laki-laki bahwa mereka mencari informasi tentang materi matematika
melalui internet. Selain itu, 20% sangat setuju dan 40% setuju bahwa mereka mempelajari beragam
buku matematika untuk menyelesaikan tugas. Di sisi lain, sebanyak 11% sangat setuju dan 78%
setuju dari peserta didik perempuan bahwa mereka mencari informasi tentang materi matematika
melalui internet. Kemudian, 11% sangat setuju dan 67% setuju bahwa mereka mempelajari beragam
buku matematika untuk menyelesaikan tugas.

Dari data tersebut, dapat dikatakan bahwa Peserta didik laki-laki dan perempuan mencari
informasi tentang matematika untuk menyelesaikan tugas matematika internet dan beragam buku
matematika. Dalam konteks pandemi COVID-19, penggunaan sumber digital menjadi semakin vital
karena keterbatasan interaksi langsung dengan guru (Adam et al., 2017; Lin et al., 2017). Oleh karena
itu, keterampilan ini dapat menjadi indikator penting kemandirian belajar siswa (Zimmerman, 2002).
Dengan demikian, baik peserta didik laki-laki maupun perempuan, keduanya dapat memanfaatkan dan

mencari sumber yang relevan dengan baik dalam belajar matematika.
Memilih dan menetapkan strategi belajar

Berdasarkan hasil survei, sebanyak 20% sangat setuju dan 50% setuju dari peserta didik laki-
laki bahwa mereka memilih strategi belajar untuk mencapai target mereka. Sebanyak 30% sangat
setuju dan 30% setuju bahwa mereka mempersiapkan studi dengan membaca materi yang sudah
diberikan dan akan diberikan. Selain itu, 40% sangat setuju dan 60% setuju memeriksa kembali tugas
matematika yang sudah dikerjakan. Pada peserta didik perempuan, 17% sangat setuju dan 78% setuju
memilih strategi belajar, 11% sangat setuju dan 78% setuju mempersiapkan studi dengan membaca

materi, serta 17% sangat setuju dan 72% setuju memeriksa kembali tugas matematika yang telah
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dikerjakan.

Dari data tersebut, dapat dikatakan bahwa Peserta didik laki-laki dan perempuan dapat memilih
strategi belajar matematika. Kemudian mereka mempersiapkan studi dengan membaca materi yang
sudah diberikan dan akan diberikan, serta memeriksa kembali tugas matematika yang sudah
dikerjakan. Hal ini sesuai dengan konsep strategic learning, di mana siswa secara sadar memilih
metode yang sesuai untuk mencapai tujuan akademiknya (Tashtoush et al., 2020). Mempersiapkan
studi sebelumnya dan memeriksa kembali pekerjaan yang telah dilakukan merupakan bentuk
monitoring dalam kerangka self-regulated learning (Zimmerman, 2002). Dengan demikian, baik
peserta didik laki-laki maupun perempuan, keduanya dapat memilih dan menerapkan strategi belajar

dengan baik dalam belajar matematika.
Self-efficacy (Konsep diri)

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, diperoleh bahwa sebanyak 40% sangat setuju dan
60% setuju dari peserta didik laki-laki bahwa mereka bangga mengerjakan pekerjaan (latihan/ tugas/
ulangan) matematika mereka. Sebanyak 20% sangat setuju dan 70% setuju bahwa mereka yakin akan
berhasil baik dalam mengerjakan pekerjaan (latihan/ tugas/ ulangan) matematika mereka. Kemudian
sebanyak 28% sangat setuju dan 72% setuju dari peserta didik perempuan bahwa mereka bangga
mengerjakan pekerjaan (latihan/ tugas/ ulangan) matematika mereka. Serta, 22% sangat setuju dan
72% setuju bahwa mereka yakin akan berhasil baik dalam mengerjakan pekerjaan (latihan/ tugas/
ulangan) matematika mereka.

Dari data tersebut, dapat dikatakan bahwa peserta didik laki-laki dan perempuan merasa bangga
dan yakin akan berhasil baik dalam mengerjakan pekerjaan matematika mereka. Self-efficacy
menurut Zimmerman (1990) merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil
dalam tugas tertentu. Hal ini merupakan prediktor kuat motivasi serta prestasi akademik. Rasa bangga
yang dimiliki siswa juga memperkuat motivasi internal yang diperlukan untuk mempertahankan
kemandirian belajar (Amalia et al., 2018; Makur et al., 2021). Dengan demikian, baik peserta didik
laki-laki maupun perempuan, keduanya memiliki self-effacy (konsep diri) yang baik dalam belajar

matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bagian hasil dan pembahasan, diperoleh bahwa: (1)
peserta didik laki-laki maupun perempuan memiliki tingkat inisiatif belajar yang baik dalam belajar
matematika, (2) keduanya mampu mendiagnosa kebutuhan belajar secara efektif, (3) keduanya dapat
menetapkan target atau tujuan belajar dengan baik, (4) keduanya memandang kesulitan sebagai
tantangan dalam belajar matematika, (5) keduanya mampu memanfaatkan dan mencari sumber belajar
yang relevan, (6) keduanya dapat memilih dan menerapkan strategi belajar yang tepat, dan (7)

keduanya memiliki self-efficacy (konsep diri) yang baik dalam belajar matematika. Temuan penelitian
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ini menegaskan bahwa kemandirian belajar peserta didik laki-laki dan perempuan berada pada
kategori baik dalam seluruh indikator yang dianalisis. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji
lebih mendalam dengan melibatkan variabel lain seperti gaya belajar, motivasi internal, dan dukungan
lingkungan belajar. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas subjek penelitian ke jenjang

pendidikan yang berbeda agar mendapat gambaran yang lebih komprehensif.
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